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A. Latar Belakang Masalah

Madrasah sebagai salah satu pilar dari pendidikan Islam merupakan lembaga
pendidikan yang sudah dikenal sgiak tahun 1065-1067 di Baghdad yang didirikan
oleh Nizam al-Mulk seorang perdanamenteri pada masa kekhalifahan Bani Saljuk.t
Oleh karena itu madrasah ini dikenal dengan sebutan Madrasah Nizamiyah.
Menurut a-Jumbulati, sebelum abad ke-10 sudah ada madrasah yang didirikan
yaitu madrasah al-Baihagiyah di kota Naisabur.?

Latar belakang munculnya madrasah adalah disebabkan magjid-masjid pada
saat itu tidak lagi mampu menampung kegiatan-kegiatan halagah atau pengajian
dari paraguru dan murid hal ini dikarenakan semakin banyaknya siswa atau murid
yang ikut belgar didalamnya, juga ditambah dengan semakin pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan kegiatan penerjemahan buku pada saat itu.

Di Indonesia, permulaan munculnya madrasah baru terjadi sekitar awal abad
ke-20. Meski demikian, latar belakang berdirinya madrasah tidak lepas dari dua
faktor, yaitu; semangat pembaharuan Islam yang berasal dari Islam pusat (Timur
Tengah) dan merupakan respon pendidikan terhadap kebijakan pemerintah Hindia
Belanda yang mendirikan serta mengembangkan sekolah umum tanpa memasukan

pelgjaran agama.®
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Madrasah Adabiyah di Padang (Sumatera Barat) yang didirikan oleh
Abdullah Ahmad pada tahun 1909 merupakan madrasah pertama yang didirikan di
Indonesia,* kemudian diikuti oleh beberapa madarasah lainnya: Diniyah School
Labay al-Yunusiy (1915) di Sumatera Barat, Madrasah Nahdlatul Ulama di Jawa
Tengah, Madrasah Muhammadiyah di Y ogyakarta, Madrasah Tasywiq Thullab di
Jawa Tengah, Madrasah Persatuan Umat Islam di Jawa Barat, Madrasah Jam’iyat
Khair di Jekarta,® yang kemudian bermunculan madrasah-madrasah di setiap
daerah di wilayah Indonesia.

Dalam kajian sgarah pendidikan Isam di Indonesia, pada umumnya
disebutkan peran penting Madrasah Diniyah Labai al-Y unusiah yang didirikan oleh
Zaenudin Labai a-Yunus dan Madrasah Mambaul Ulum sebagai madrasah yang
masing-masing berdiri di wilayah Sumatera dan wilayah Jawa, apalagi kedua
madrasah itu memang sudah sgjak awa menampilkan sosok madrasah yang lebih
terorganisasi dan permanen.

Pasang surut pertumbuhan dan perkembangan madrasah seiring dengan
perkembangan bangsa Indonesia, semenjak masa kergjaan 1slam, masa penjajahan
dan masa kemerdekaan telah mengalami perubahan bentuk baik dari segi
kelembagaan, kurikulum, metode maupun struktur organisasinya.

Dari berbaga macam corak madrasah-madrasah yang ada di Indonesia
sebenarnyakalau dilihat dari materi pelgjaran yang digjarkan, memperlihatkan tiga

pola; Pertama; Pola madrasah sebagai sekolah yang bercirikan Islam, dengan

4 Depag RI, Sgarah Pendidikan Isamdi Indonesia, (Jakarta: Dirjen Binbaga lslam, 1986), h.22-23.
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komposisi mata pelagjaran umum lebih dominan sedangkan mata pelgjaran agama
hanya sebagai materi tambahan.

Kedua, pola madrasah sebagai pendidikan Islam terpadu dengan mata
pel ajaran agamalebih dominan tetapi mata pel gjaran umum tetap diberikan. Ketiga,
pola madrasah keagamaan dengan bidang-bidang ilmu yang hamper seluruhnya
bersifat keagamaan. Pola yang ketiga ini dikenal dengan madrasah diniyah pada
saat ini.

UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona yang
ditindaklanjuti dengan PP Nomor 55 Tahun 2007 tentang pendidikan agama dan
keagamaan memang menjadi babak baru bagi dunia pendidikan agama dan
keagamaan di Indonesia. Kedua payung hukum itu mempunya implikasi bahwa
Madrasah Diniyah menjadi bagian dari sistim pendidikan nasional,® itu berarti
negara telah menyadari keanekaragaman model dan bentuk pendidikan yang ada di
masyarakat.

Dilihat dari karakteristik dan kelembagaannya madrasah diniyah dapat
dibedakan menjadi tigatipe. Tipe pertamamadrasah diniyah takmiliyah (suplemen)
yang berada di tengah masyarakat dan tidak berada dalam lingkungan pondok
pesantren. Madrasah diniyah jenis ini merupakan usaha masyarakat untuk
menambah pengetahuan agama di luar jalur sekolah formal. Kedua, madrasah
diniyah yang berada dalam lingkungan pondok pesantren, yang merupakan
kegiatan inti dalam pesantren tersebut untuk mewujudkan cita-citanya. Ketiga,

madrasah diniyah yang disdlenggarakan di luar pondok pesantren tapi
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diselenggarakan secara formal di pagi hari, sebagaimana layaknya sekolah formal
dan lulusanya dapat disegjgarkan dengan sekolah umum dengan syarat-syarat yang
telah ditentukan.

Pada kenyataanya di masyarakat masih ada madrasah-madrasah diniyah yang
mempertahankan pola-polalamanya, dengan hanyamengajarkan ilmu-ilmu agama.
Kurikulum yang digunakan adalah buatan sendiri tanpa terikat dengan aturan-
aturan dari kementerian agama, dan antara madrasah diniyah yang satu dengan yang
lainnya berbeda kurikulumnya wal aupun dalam beberapa bagian ada yang sama.

Keberadaan madrasah diniyah tipe ini biasanya dilaksanakan di pondok-
pondok pesantren salaf yang tidak mau mengikuti kurikulum dari Kemenag. Dari
output dan outcome yang dihasilkan, alumni dari madrasah ini, banyak menjadi
pemi mpin-peminpin bangsa dan orang-orang sukses di negaraini.

Di era global ini, dengan kemajuan ilmu pengetahuan yang sangat tinggi,
maka madrasah diniyah harus mampu menjawab tantangan ini. Salah satu cara
untuk dapat menjawab tantangan tersebut, madrasah diniyah harus berani
mel akukakan perubahan-perubahan serta mengadakan inovasi dan pengembangan
terhadap kurikulumnya agar tetap eksis dan bertahan namun tidak sampai
menghilangkan tujuan awal berdirinya madrasah diniyah.

Berbagai sikap dan respon dari penyelenggara dan pengelola madrasah
diniyah terhadap kemajuan dan perkembangan zaman, ada yang merespon dengan
menyesuaikan dengan perubahan tersebut, dengan mengganti atau mengubah
kurikulumnya, ada yang tetap mempertahankan pola-pola lama tidak mau

menerima perubahan, dan ada yang menggabungkan polalama dan baru.



Menyadari masih pentingnya eksistenss madrasah diniyah di lingkungan
masyarakat, maka peneliti ingin mengungkap model kurikulum madrasah diniyah
yang dikelola oleh pondok pesantren Manbaul Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo
serta mencari tahu apakah pengembangan kurikulum yang telah dilakukan dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat akan sumber dayamanusiadi bidang keagamaan,
atau masih perlu dilakukan perubahan maupun pengembangan dalam kurikulum
tersebut, mengingat madrasah diniyah pondok pesantren Manbaul Hikam
merupakan sal ah satu madrasah tertua di kabupaten Sidoarjo sertamasih tetap eksis
hingga saat ini.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka permasalahan yang dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana proses Pengembangan kurikulum di Madrasah Diniyah

Pondok Pesantren Manba’ul Hikam?

2. Hambatan apa yang muncul dalam proses pengembangan kurikulum di
Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Manba’ul Hikam?

3. Usaha apa yang dilakukan oleh Madrasah Diniyah Pondok Pesantren
Manba’ul Hikam dalam mengatass hambatan-hambatan yang muncul
tersebut?

C. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
1. Proses Pengembangan kurikulum di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren

Manba’ul Hikam



2. Berbaga hambatan yang muncul dalam proses Pengembangan kurikulum
di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Manba’ul Hikam.
3. Usaha-usaha yang dilakukan oleh Madrasah Diniyah Pondok Pesantren
Manba’ul Hikam untuk mengatasi berbagai hambatan yang muncul.
D. Kegunaan Pen€litian
Penelitian ini sangat diharapkan akan memberikan manfaat kepada madrasah
diniyah di lingkungan pondok pesantren baik secarateoritis maupun secara praktis,
yaitu:
1. Secara teoritis atau keilmuan, diharapkan dapat menjadi tambahan
referens terhadap kurikulum madrasah diniyah secara umum.
2. Secarapraktis diharapkan akan memberi manfaat, antaralain :

a. Bagi madrasah, untuk peningkatan kualitas madrasah secarakhusus dan
secara umum untuk peningkatan kualitas Pondok Pesantren Manba’ul
Hikam.

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan akan menjadi acuan dalam
meningkatkan pembelgjaran di kelas, selanjutnya akan berpengaruh
pada madrasah.

c. Bagi siswa, akan merasakan perubahan dalam hal metode pembel gjaran
yang lebih menarik dan menyenangkan.

E. Penelitian Terdahulu
Penelitian ilmiah yang membahas tentang kurikulum sudah banyak

dilakukan, diantaranya:



1. Pertama, skripsi karya M. Jufri Yanim dari jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul
“Problematika Guru Madrasah Diniyah Dalam Menerapkan Kurikulum
KTSP Dan Salaf Di Madrasah Diniyah Miftahul Ulum 08 Surabaya”,
secara khusus peneliti melakukan penelitian tersebut bertujuan untuk
mengetahui gambaran secara deskriptif tentang kurikulum yang
diterapkan di Madrasah Diniyah Ula Miftahul Ulum 08 Surabaya. Selain
itu, penelitian tersebut juga meneliti tentang faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat Madrasah Diniyah dalam menerapkan
kurikulum KTSP. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
adalah tentang kurikulum di Madrasah Diniyah. Namun, jika penelitian
terdahulu tersebut membahas tentang problematika guru dalam
menerapkan kurikulum KTSP dan salaf, maka penelitian ini lebih khusus
meneliti tentang model pengembangan kurikulum Madrasah Diniyah.

2. Kedua, skripsi karya Muhammad Said Asy’ari dari jurusan Pendidikan
Agama Isam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya dengan
judul “Implementass UU Sisdiknas NO. 29 Tahun 2003 Daam
Pengembangan Kurikulum Madrasah Diniyah Di Madrasah Miftahul
Ulum Sidogiri Pasuruan”, dalam penelitian tersebut, peneliti bertujuan
untuk mengetahui implementass UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003
terhadap pengembangan kurikulum di Madrasah Miftahul Ulum. Setelah
dilakukan penelitian, hasilnya adalah pengembangan kurikulum

Madrasah Miftahul Ulum dapat dikatakan telah menerapkan nilai-nilai



yang terkandung didalam UU Sisdiknas No0.20 tahun 2003 dengan baik.
Disana sangat memperhatikan kebutuhan masyarakat maupun muridnya
sehingga status muadalah memang berhak untuk disandang oleh
Madrasah Miftahul Ulum Sidogiri Pasuruan. Adanya desentralisasi yang
menjadi salah satu tumpuan pelaksanaan pendidikan nasional tidak disia-
siakan dengan merumuskan dan mengembangkan kurikulum secara
mandiri. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah
pengembangan kurikulum di Madrasah Diniyah, hanya sga tempat
pel aksanaan penelitiannya yang berbeda.
F. Definisi Operasional
1. Pengembangan Kurikulum
a  Kurikulum
Kurikulum merupakan adat yang penting dalam keberhasilan suatu
pendidikan, tanpa adanya kurikulum yang baik dan tepat maka akan sulit bagi
lembaga pendidikan baik sekolah maupun madrasah untuk mencapai cita-citanya.
Dalam pandangan lama atau dikenal dengan pandangan tradisional,
kurikulum diartikan sgumlah mata pelgjaran yang harus ditempuh murid untuk
menerima ijazah.” Pandangan ini sebenarnya tidak semua salah karena mata
pel gjaran juga merupakan bagian dari kurikulum itu sendiri.
Salah satu pandangan modern tentang pengertian kurikulum sebagaimana

yang dikutip oleh Nurhayati dari pendapat A.Glatthorn yang mendefinisikan

7 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
h.3.



kurikulum sebagai rencana-rencana yang dibuat untuk membimbing dalam belgar
di sekolah yang biasanyameliputi dokumen, level secaraumum dan aktualisasi dari
rencana-rencana di kelas, sebagai pengalaman murid yang telah dicatat oleh
seorang ahli, pengalaman-pengalaman tersebut ditempatkan dalam lingkungan
belgjar yang juga mempengaruhi apa yang dipelgjari.®

Dengan demikian yang dimaksud kurikulum tidak hanya berupa dokumen
tetapi juga rencana-rencana dan kegiatan-kegiatan serta pengalaman-pengalaman
yang diorganisir secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu.

Dalam konteks |lembaga pendidikan, khususnya madrasah maka kurikulum
yang bersangkutan harus selalu dievaluas dan disesuaikan dengan kebutuhan,
sebagal jawaban atas selalu berubahnya kondisi sosial dan keadaan kemasyarakat.
Menurut Nasution, perubahan kurikulum adalah ha yang biasa bahkan
mempertahankan kurikulum yang sudah tidak sesuai akan merugikan peserta
didik.®

Masih menurut Nasution ada beberapa hal yang dapat dijadikan faktor
berubahnya kurikulum, antara lain: perubahan tujuan pendidikan, tekanan dalam
tujuan, ditemukan teori baru dalam proses pembelgaran, perubahan dalam
masyarakat.'®

b. Pengembangan Kurikulum
Dalam perubahan kurikulum ada dua term yang agak berbeda yang pertama,

pembinaan kurikulum dan yang kedua adalah pengembangan kurikulum.

8 Anin Nurhayati, Kurikulum Inovasi, (Y ogyakarta: Teras, 2010), h.3.
9 S. Nasution, Asas-Asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h.252
101hid,. h.252-253
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Pembinaan kurikulum (Curriculum improvement, curriculum building) diartikan
sebagal kegiatan yang mengacu kepada usaha untuk melaksanakan dan
menyempurnakan kurikulum yang sudah ada, guna memperoleh hasil yang
maksimal.

Pelaksanaan kurikulum itu sendiri diwujudkan dalam proses belgjar mengajar
sesuai dengan prinsip-prinsip dan tuntutan kurikulum yang telah dikembangkan
sebelumnya bagi jenjang pendidikan atau sekolah tertentu.*

Selanjutnya pengertian pengembangan kurikulum (curriculum devel opment,
curriculum planning atau curriculum design) adalah sebagai tahap lanjutan dari
pembinaan, yakni kegiatan yang mengacu untuk menghasilkan suatu kurikulum
baru. Dalam kegiatan tersebut meliputi penyusunan-penyusunan, pelaksanaan,
penilaian dan penyempurnaan.’? Dua kegiatan ini yaitu pengembangan dan
pembinaan merupakan siklus yang tidak berhenti, karena setelah pengembangan
akan diikuti pembinaan, hasil dari pembinaan akan ada pengembangan kembali.

2. Madrasah Diniyah

Pengertian secara bahasa madrasah berasal dari kata darasa (belgjar) yang
mempunyai “isim makan” madrasah yang berarti tempat belgjar atau sekolah.™
Sedangkan diniyyah berasal dari kata diin (agama) yang mendapat akhiran ya’

nisbah yang mempunyai arti hal-hal yang berhubungan dengan agama. Jadi secara

11 Oemar Hamalik, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Bandar Maju, 1990), h.105.

12 Winarno Surakhmad, Pembinaan Kurikulum dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Proyek
Pengadaan Buku Sekolah Pendidikan Guru, 1977), h.15.

13 Ahmad Warson, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997),
h.398.
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bahasa madrasah diniyah dapat diartikan sebaga sekolah atau tempat belgjar yang
memberikan pel g aran-pelgjaran agama.

Zuhairini memberikan pengertian Madrasah Diniyah sebagai sekolah yang
khusus memberikan pendidikan dan penggjaran agamal* Sedangkan menurut
departemen agama, madrasah diniyah adalah salah satu lembaga pendidikan
keagamaan yang diharapkan mampu secara terus-menerus memberikan pendidikan
agama kepada anak didik yang belum terpenuhi melalui jalur sekolah.™®

Dari dua pengertian tersebut dapatlah ditarik kesimpulan bahwa madrasah
diniyyah adalah Lembaga pendidikan keagamaan yang memberikan pendidikan
dan pengagjaran agama Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini oleh penulis dibagi menjadi lima bab. Pembagian ini dilakukan oleh
penulis agar menjadi acuan dan pedoman dalam melakukan penelitian sekaligus
memberi kemudahan bagi penulis dalam menyusun skripsi ini.

Bab pertama, pendahuluan yang menjelaskan tentang: latar belakang,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, landasan teori yang membahas tinjauan umum tentang kurikulum
yang meliputi: pengertian kurikulum, karakteristik kurikulum, komponen-

komponen kurikulum. Pada bab ini juga dibahas tentang pengembangan kurikulum

14 Zuhairini, dkk., Sgjarah Pendidikan Idam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h.217.
15 Departemen Agama RI, Kurikulum Madrasah Diniyah Awaliyah, (Jakarta: Dirjen Kelembagaan
Idam, 1996), h.76.
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yang meliputi: pengertian pembinaan dan pengembangan kurikulum, landasan
pengembangan kurikulum, prinsip-prinsip pengembangan kurikulum, bentuk-
bentuk pengembangan kurikulum, model pengembangan kurikulum, tingkat
pengembangan kurikulum, hambatan-hambatan pengembangan kurikulum,
evaluasi pengembangan kurikulum. Pada bagian akhir bab ini juga dibahas tinjauan
umum tentang madrasah diniyah yang meliputi: pengertian madrasah diniyah,
hakekat dan fungsi madrasah diniyah, dan kurikulum madrasah diniyah.

Bab ketiga, metode penelitian yang digunakan mencakup pendekatan dan
jenis penelitian, datayang meliputi jenis data dan sumber data (data primer dan data
sekunder),teknik pengumpulan dan analisa data.

Bab keempat, gambaran umum tentang Madrasah Diniyah Pondok Pesantren
Manba’ul Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo. Bab ini akan membahas tentang
profil lembaga pendidikan tersebut mulai dari letak geografis, sejarah berdiri dan
perkembangannya, identitas madrasah, struktur organisasi, dan hal-hal lain yang
berkaitan dengan madrasah.penyajian dan analisis data. Bab ini juga menyajikan
dan menganalisis data tentang hasil-hasil temuan selamapenelitian yakni Madrasah
Diniyah Pondok Pesantren Manba’ul Hikam Putat Tanggulangin Sidoarjo.

Bab kelima, penutup. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dari

penelitian dan saran.



